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ABSTRAK

Media sosial seperti YouTube kini menjadi ruang penting bagi publik untuk
mengekspresikan opini terhadap berbagai isu kebijakan, termasuk Revisi
Undang-Undang Tentara Nasional Indonesia (RUU TNI). Namun, penelitian
analisis sentimen pada komentar YouTube masih terbatas, terutama dalam
penerapan klasifikasi multi-kelas menggunakan algoritma Random Forest.
Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan Random Forest untuk
klasifikasi sentimen komentar YouTube terkait RUU TNI ke dalam tiga
kategori, yaitu positif, negatif, dan netral. Dataset berjumlah 7118 komentar
yang dibagi menjadi 5694 data latih dan 1424 data uji. Pelabelan dilakukan
dengan pendekatan lexicon-based, sedangkan representasi teks menggunakan
TF-IDF. Untuk mengatasi ketidakseimbangan data, digunakan Class
Weighting (pembobotan kelas), serta optimasi parameter model menggunakan
teknik  GridSearchCV  dengan kombinasi terbaik n_estimators=300,
max_depth=None, max features='log2', dan min_samples split=20. Hasil
pengujian menunjukkan model dengan penyesuaian bobot kelas mencapai
akurasi 80.27%, sedangkan model tanpa penyesuaian mendapatkan akurasi
sebesar 79.42%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan Class Weighting
dan optimasi parameter efektif meningkatkan performa klasifikasi sentimen

publik terhadap kebijakan RUU TNI di YouTube.

Keywords: Analisis Sentimen, Klasifikasi, Random Forest, RUU TNI ,
YouTube.



ABSTRACT

Social media platforms such as YouTube have become important spaces for
the public to express opinions on various policy issues, including the Revision
of the Indonesian National Armed Forces Law. However, research on
sentiment analysis of YouTube comments remains limited, particularly in the
application of multi-class classification using the Random Forest algorithm.
This study aims to implement Random Forest for classifying sentiments in
YouTube comments related to the RUU TNI into three categories: positive,
negative, and neutral. The dataset consists of 7118 comments, divided into
5694 training data and 1424 testing data. Sentiment labeling was conducted
using a lexicon-based approach, while text representation was carried out
using TF-IDF. To address data imbalance, Class Weighting was applied, and
model parameter optimization was performed using the GridSearchCV
technique. The optimal parameter combination obtained was
n_estimators=300, max_depth=None, max_features='log2', and min_sa
mples_split=20. The evaluation results show that the model with Class
Weighting achieved an Accuracy of 80.27%, while the model without
weighting achieved 79.42%. These findings indicate that applying Class
Weighting and parameter optimization effectively improves sentiment
classification performance of public opinions on the RUU TNI policy on
YouTube.

Keywords : Classification, Random Forest, Sentiment Analysis, TNI Bill,
YouTube.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Platform media sosial seperti Instagram, Facebook, Twitter, dan
YouTube berkembang pesat sebagai ruang untuk berbagi informasi dalam
berbagai format termasuk gambar, video, dan teks. Di antara banyaknya
platform ini, YouTube telah menjadi sumber terbesar untuk berbagi video,
yang memberikan kebebasan kepada pengguna untuk menonton,
berkomentar, dan mengunggah konten (Calvin Jonathan et al., 2023).
Sebagai platform media sosial yang populer, YouTube menampilkan
beragam video yang diproduksi oleh YouTuber dengan beragam jenis dan
durasi (Firdaus et al., 2024).

Salah satu isu yang memicu reaksi luas di kolom komentar YouTube
adalah pembahasan RevisiUndang-Undang Tentara Nasional Indonesia
(RUU TNI). Kebijakan ini menarik perhatian publik karena menyangkut
posisi dan peran militer di ranah sipil (Hibatullah et al., 2025). Setelah
disahkan oleh DPR RI pada 20 Maret 2025, perdebatan mengenai RUU
ini semakin intens dengan munculnya berbagai video yang memicu kritik,
dukungan, dan diskusi terbuka di kalangan pengguna YouTube (Ibrahim
et al., 2025). Ribuan komentar tersebut masih tersebar dalam bentuk teks
mentah yang belum dianalisis secara sistematis untuk memahami
kecenderungan sentimen publik terhadap isu ini.

Analisis sentimen pada komentar YouTube bertujuan untuk
mengekstraksi polaritas opini dari dataset komentar pengguna menjadi
kategori positif, negatif, atau netral (Khomsah, 2021). Sentimen positif
mencerminkan ekspresi persetujuan, kesepakatan, atau kepuasan terhadap
suatu topik, misalnya “Saya sangat mendukung kebijakan ini, semoga
berjalan lancar”, Sentimen negatif mewakili ketidaksetujuan, kritik, atau
ketidakpuasan, misalnya “Kebijakan ini merugikan rakyat dan hanya

menguntungkan pejabat”, dan Sentimen netral menunjukkan pernyataan



objektif atau faktual tanpa bias emosional yang jelas, seperti “Undang-
undang ini disahkan pada bulan Maret 2025”. Akan tetapi, karakteristik
komentar yang informal seperti penggunaan bahasa tidak baku, singkatan,
kesalahan penulisan, dan emoji menjadi tantangan dalam proses
klasifikasi teks (Wijanarko et al., 2017). Oleh karena itu, dibutuhkan
metode klasifikasi yang mampu beradaptasi terhadap variasi bahasa alami
dan menghasilkan performa yang stabil pada data nyata.

Beberapa penelitian terdahulu telah menganalisis persepsi publik
terhadap RUU TNI menggunakan data dari media sosial, khususnya X
(Twitter). Dalam penelitian (Rahmatulloh et al., 2025), dikumpulkan 531
cuitan dan diklasifikasi ke dalam dua kelas sentimen menggunakan
algoritma Naive Bayes. Hasilnya menunjukkan dominasi sentimen negatif
sebesar 81% dengan akurasi model mencapai 85,19%. Oleh (Susarianto
etal., 2025) menerapkan Support Vector Machine (SVM) pada 1.001 data
dan memperoleh akurasi tertinggi 94,66%, dengan distribusi sentimen
didominasi kelas negatif dan netral. Studi (Nurhasananda & Akbar, 2025)
juga menunjukkan kecenderungan serupa dengan rata-rata akurasi
78,99% dan Fl-score tertinggi pada kelas negatif (0,83). Pendekatan
transformer-based turut dieksplorasi oleh (Madyatmadja, 2025) dengan
menggunakan tiga algoritma, yaitu Naive Bayes, SVM, dan Random
Forest lalu  dikombinasikan dengan model ensemble yang
menggabungkan IndoBERT. Diantara model yang diukur SVM
menunjukkan akurasi tertinggi. Sebagian besar penelitian terdahulu
hanya berfokus pada dua kelas sentimen, serta menggunakan data dari
platform X yang memiliki format teks pendek dan terstruktur.

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang berfokus pada cuitan di
Twitter dan membatasi klasifikasi sentimen ke dalam dua kategori,
perbedaan penelitian ini terletak pada dua aspek. Pertama, dataset yang
digunakan berasal dari komentar YouTube yang umumnya lebih panjang,
kurang terstruktur, dan mengandung elemen linguistik informal seperti
bahasa gaul, emoji, dan variasi ejaan yang membuat klasifikasi sentimen

lebih kompleks. Kedua, studi ini menggunakan algoritma Random Forest



karena ketahanannya dalam menangani fitur-fitur sparse berdimensi
tinggi dari TF-IDF, ketahanannya terhadap data yang berisik atau tidak
seimbang, dan kemampuannya untuk menangkap hubungan non-linier
antara fitur-fitur tekstual tanpa penyetelan parameter yang ekstensif. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan mengimplementasikan algoritma
Random Forest untuk klasifikasi tiga kelas sentimen (positif, netral,
negatif) pada komentar YouTube mengenai RUU TNI, serta mengevaluasi

performanya terhadap data tidak seimbang.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
proses implementasi algoritma Random Forest dalam mengklasifikasikan
sentimen komentar pengguna YouTube terhadap isu pengesahan RUU

TNI (Revisi Undang-Undang Tentara Nasional Indonesia)?

1.3 Batasan Penelitian

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Data yang digunakan terbatas pada komentar publik di platform
YouTube yang membahas isu pengesahan Revisi Undang-Undang
Tentara Nasional Indonesia (RUU TNI), tidak terbatas hanya pada
komentar yang mengandung kata kunci tertentu, melainkan seluruh
komentar yang terdapat pada video yang secara langsung membahas
topik RUU TNI.

2. Pelabelan sentimen dilakukan menggunakan pendekatan lexicon-based
tanpa intervensi manual atau human annotation.

3. Kategori sentimen yang dianalisis hanya mencakup tiga kelas, yaitu
positif, negatif, dan netral.

4. Teknik pembobotan kata yang digunakan adalah Term Frequency—
Inverse Document Frequency (TF-IDF) tanpa perbandingan dengan
metode representasi lain seperti Word2Vec atau BERT embedding.

5. Algoritma klasifikasi yang digunakan terbatas pada Random Forest,

tanpa membandingkannya secara langsung dengan algoritma lain.



Penilaian performa model difokuskan pada metrik accuracy, precision,
recall, dan FI-score, dengan Confusion Matrix sebagai alat analisis
pendukung.

Penelitian ini tidak menangani sarkasme secara eksplisit. Komentar
sarkastik berpotensi salah diklasifikasikan karena pendekatan lexicon-
based hanya menilai kata secara individual tanpa mempertimbangkan

konteks kalimat.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan mengimplementasikan pemodelan

klasifikasi sentimen menggunakan algoritma Random Forest pada

komentar YouTube terkait RUU TNI, serta mengetahui sejauh mana

model tersebut mampu mengklasifikasikan komentar ke dalam kategori

positif, negatif, atau netral pada kondisi data yang tidak seimbang.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Memberikan kontribusi dalam pengembangan analisis sentimen
berbasis machine learning, khususnya melalui penerapan algoritma
Random Forest pada komentar YouTube dengan data yang bersifat
informal dan tidak seimbang.

Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
klasifikasi sentimen pada media sosial, pelabelan berbasis leksikon,
serta penerapan teknik penyeimbangan kelas pada model pembelajaran

mesin.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil evaluasi model Random Forest, akurasi model yang
menggunakan Class Weighting mencapai 80.27% dan model tanpa
Class Weighting 79.42%. Analisis Confusion Matrix menunjukkan
rendahnya Recall pada kelas Positif 0.59, dengan sebagian besar
kesalahan klasifikasi mengarah ke kelas Negatif, menandakan model
kesulitan menangkap nuansa sentimen tertentu terkait isu RUU TNI.
Temuan ini menekankan pentingnya pengembangan lexicon khusus
domain, validasi data manual yang lebih mendalam, atau penerapan
metode pelabelan alternatif untuk meningkatkan kualitas label pada
kelas minoritas. Meskipun demikian, model berhasil mencapai Recall
tertinggi pada kelas Negatif (0,90), menunjukkan kemampuan Random
Forest secara konsisten mengenali dan membedakan fitur dominan

(TF-IDF).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil implementasi dan analisis kinerja model, berikut
saran yang dapat dicoba untuk meningkatkan performa model
klasifikasi:

1. Melakukan eksplorasi representasi fitur semantik, misalnya dengan
menggunakan Word2Vec atau FastText, dan membandingkannya
dengan TF-IDF. Tujuannya adalah untuk menilai kemampuan
model dalam menangkap nuansa sentimen yang mungkin terlewat
oleh metode berbasis frekuensi.

2. Meningkatkan kualitas pelabelan dengan memanfaatkan teknik
pelabelan yang lebih canggih seperti VADER, SentiWordNet, rule-
based dengan aturan atau pola tertentu, serta machine learning-
based menggunakan model klasik atau modern seperti BERT agar
hasil sesuai dan tidak salah prediksi.

3. Memperhatikan kualitas sumber data dari channel YouTube sangat

penting, karena adanya potensi bot atau buzzer yang dapat
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memengaruhi distribusi sentimen. Komentar dari akun otomatis
atau terkoordinasi berisiko tidak merepresentasikan opini publik
yang sebenarnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
menyaring akun mencurigakan, misalnya berdasarkan aktivitas,
usia akun, frekuensi komentar, atau menggunakan deteksi bot, agar
dataset lebih bersih dan representatif.

. Menyaring data berdasarkan kata kunci spesifik seperti “RUU TNI”
atau variannya (misalnya “revisi UU TNI”) perlu dipertimbangkan.
Penelitian ini menggunakan seluruh komentar dari video bertopik
RUU TNI tanpa membatasi isi komentar, sehingga berpotensi
memasukkan data yang tidak relevan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menerapkan penyaringan kata kunci pada isi
komentar agar data lebih fokus, relevan, dan mampu

merepresentasikan sentimen publik secara lebih akurat.
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